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HIDRO EKSTRAKSI DAUN
KETAPANG (Terminalia catappa L.)i
SEBAGAI PENGENDALI
PENYAKIT ICE-ICE PADA
BUDIDAYA Kappaphycus alvarezii
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(Rhodophyceae)
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I\/Iembanding kan tingkat antimikroba yang dihasilkan dari

ekstrak daun ketapang dengan teknik perebusan dan

kukusan sehingga diperoleh hasil ekstrak yang efektif dan
F any

ekonomis urtuk menanggulangi penyakit ice-ice.

In Vitr¢Tujuan Vo

Dapat dijadikan Dahan masukan yang berguna bagi
Pemerintah Kabupaten Sumenep yang berkaitan dengan

1 upaya peningkatan produksi rumput laut. I




In \VVivo

Konsentrasi ekstrak paling
efektif hasil in vitro dicampur
dengan air laut dengan 9
takaran 600 gr/l 400 ml air L.)

I laut n

: A

Disaring

Freze dryer

- 29l I [N SN |a=p Nl R 4 B noan

Difusi Cakram, KHM dan KBM

3 TR ‘\ 7
:_’;I %\'\ ‘/_‘. e X ,\2 ‘43 “‘ ‘ A N
22 AN L

Konsentrasi paling efektif dijadikan
acuan uji in vivo



Aktivitas Antimikroba pada Ekstrak Daun

[ wsmwaere. o~ ) _ e eeseaaees o -
Tipe Ekstrak Diameter Zona Hambat Inkubasi 24 Jam ( dalam mm) Respon
Datyr; Hambat

Ketanang
Rata-Rata

Rebl&Suhu 19.09 18.84 17.60 17.60 Sedang
42 E0 |
S
Rebu§ Sthu 13.59 v Lemah
5C G |
z
Rebu& Sbhu 13.98
6 C
AL |
Kontrol Kontrol 40°C 508C 60°C Suhu Kukus
90 °C

Rebus

Suhu Ruang 8.29 8.57 8.25 8.37 Tidak ada
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Pertumbuhan Vibrio aglinolyticus

18

24
Waktu Inkubasi

=40

=50
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Konsentrasi Hambat Minimum dan
Konsentra5| Bunuh Mlnlmum pada kstrak

140 x 10!
105 x 101
45 x 10?
19,7 x 10t
130!

Jernih
Jernih
Jernih
Jernih
100 % jernih

Kloramfenikol Jernih 0




Uji In Vivo

Pada uji in vivo dilakukan di

Desa Palasa, Pulau Poteran,

N Kabupaten Sumenep, Madura,

dengan metode budidaya yang

digunakan adalah Metode Rakit
Apung

- Y
ST MmN, gy AT -Illl'ﬁi!'? ’ir‘-‘
/]

Arah Anis

Pada Kedalaman 1,5 m

Suhu 28-30°C 27°C-30°C (Setiyanto, 2008)
pH 85-9 8-8.9 (Aslan ,1998)
Salinitas 30-31 ppt 28-34 ppt (Parenrengi et

al.,2007)
Arus 0,2-0,4m/s 0,2-0,4m/s (Indriani, 1991)
Kedalaman 40 cm-150 cm 20 cm surut, 150 pasang

(Ditjenkan Budidaya, 2004).
Kecerahan 68 cm - 136 cm 1,5 m (Soenardjo, 2003)






Aktivitas antlbakterl esktrak daun ketapang metode
rebus lebih efektif dari pada metode kukus

Paling efektif terhadap Vibrio alginolyticus adalah
daun ketapang yang direbus dengan suhu 40°C

17.27 mm Kategori sedang.

Konsentrasi hambat minimum
sebesar 60%0
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